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<div style="text-align: justify;">Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mengklasifikasikan distres kerja
sebagai epidemi global abad ke-21. Pegawai yang bekerja di instansi pemerintahan sangat berisiko
mengalami distres kerja, termasuk Unit Pelaksana Teknis Kementerian Kesehatan di Batam. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis determinan distres kerja pegawai pada Unit Pelaksana Teknis Kementerian
Kesehatan di Batam tahun 2023. Penelitian ini menggunakan desain cross sectional, dengan sampel
penelitian ini diambil menggunakan metode purposive sampling yang berjumlah 174 orang. Pengumpulan
data menggunakan kuesioner Copenhagen Psychosocial Questionnaire (COPSOQ) 111 ditambah dengan 4
pertanyaan terbuka. Hasil penelitian menunjukan bahwa mayoritas pegawai mengalami distres ringan
(62,6%). Berdasarkan analisis inferensial dengan uji chi square terdapat hubungan faktor individu (jenis
kelamin) dengan distres kerja, dan terdapat hubungan faktor psikososia (work-life balance) dengan distres
kerja pegawal pada Unit Pelaksana Teknis Kementerian Kesehatan di Batam Tahun 2023. Uji regresi
logistik ganda menunjukan variabel jenis kelamin merupakan faktor yang paling dominan, yaitu pegawai
perempuan memiliki peluang sebesar 6,2 kali lebih tinggi dibandingkan laki-laki untuk mengalami distres
kerja setelah dikontrol variabel usia, sifat pekerjaan, hubungan interpersonal, dan work life balance. Perlu
dilakukan upaya pengendalian dan pencegahan distres kerja pegawai dengan menerapkan manajemen stres
di tempat kerjabaik di tingkat individu maupun organisasi.</div><hr /><div style="text-align: justify;">The
World Health Organization (WHO) classifies job distress as a global epidemic of the 21st century.
Employees working in government agencies are highly at risk of experiencing job distress, including the
Technical Implementation Unit of the Ministry of Health in Batam. This study aimsto analyze the
determinants of job distress among employees in the Technical Implementation Unit of the Ministry of
Health in Batam in 2023. The study adopts a cross-sectional design, with a sample of 174 individuals
selected using purposive sampling method. Data collection is done using the Copenhagen Psychosocial
Questionnaire (COPSOQ) 11, supplemented with 4 open-ended questions. The results of the study show that
the majority of employees experience mild distress (62.6%). Based on inferential analysis using the chi-
sguare test, there is arelationship between individual factors (gender) and job distress, and arelationship
between psychosocial factors (work-life balance) and job distress among employees in the Technical
Implementation Unit of the Ministry of Health in Batam, 2023. Multiple logistic regression analysis
indicates that gender is the most dominant factor, with female employees having a 6,2 times higher chance
of experiencing job distress compared to male employees, after controlling for age, job nature, interpersonal
relationships, and work-life balance variables. Effortsto control and prevent job distress among employees
are necessary, including the implementation of workplace stress management at both individual and
organizational levels.</div>
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